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Abstrak 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Sikap 
peserta didik dikenal dengan kemampuan afektif. Selain sikap, kemampuan afektif berhubungan dengan 
minat dan nilai-nilai. Berdasarkan observasi di IKIP Budi Utomo Malang pada matakuliah Biokimia 
menunjukkan bahwa kemampuan afektif siswa belum diberdayakan. Pembelajaran yang dilakukan hanya 
menilai kemampuan kognitif peserta didik. Hasil belajar afektif peserta didik dapat diketahui dengan 
penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS). Model pembelajaran SSCS dapat 
dilengkapi dengan media video. Tujuan penelitian adalah menjelaskan pemberdayaan hasil belajar afektif 
mahasiswa melalui model pembelajaran SSCS dengan media video. Rancangan penelitian yang digunakan 
ialah eksperimen semu (quasi) dengan Pretest-Postest Nonequivalent Control Group Design. Variabel bebas 
adalah model pembelajaran SSCS. Variabel terikat adalah hasil belajar afektif. Hasil belajar afektif diukur 
dengan tes dan angket yang berisi pernyataan negatif dan positif. Data diperoleh berdasarkan hasil pretest 
dan postest. Uji hipotesis menggunakan anakova dengan taraf signifikansi 0,5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar afektif dapat diberdayakan menggunakan model pembelajaran SSCS 
dengan media video. Saran berdasarkan hasil penelitian adalah model pembelajaran SSCS dengan media 
video sebaiknya diaplikasikan dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci: hasil belajar afektif, search solve create and share (SSCS), media video 
 
Abstract 
Learning was an aid provided by educators in order to occur the acquiring knowledge and science, the 
mastery of skills, and the formation of students’ attitude and confidence. The attitude of students was known 
as affective ability. In addition to attitude, the affective ability was related to interests and values. Based on 
the observation in IKIP Budi Utomo Malang on Biochemistry material showed that students' affective ability 
has not been empowered. The learning done only assessed students' cognitive ability. Students' affective 
learning outcome could be known by the application of Search, Solve, Create and Share (SSCS) learning 
model. SSCS learning model could be equipped with video media. The purpose of this research was to 
explain the empowerment of students' affective learning outcome through SSCS learning model with video 
media. The research design used was quasi experiment with Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group 
Design. The independent variable was SSCS learning model. The dependent variable was students' affective 
learning outcome that measured by the affective learning outcome test and a questionnaire contained 
negative and positive statements. The data were obtained based on results of pretest and posttest. The 
hypothesis test used anakova with significance at 5%. The result showed that the affective learning outcome 
could be empowered using the SSCS learning model with video media. The suggestion based on research 
result was SSCS learning model with video media should be applied in learning. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sektor 
penting dalam pembangunan suatu negara. 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 
disebutkan bahwa pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pengendalian diri dan kepribadian 
termasuk dalam komponen afektif atau 
sikap.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti di IKIP Budi Utomo 
pada matakuliah Biokimia ditemukan 
bahwa penilaian yang dilakukan oleh 
dosen masih mencakup pengetahuan atau 
ranah kognitif. Dosen belum pernah 
melakukan penilaian terhadap ranah 
afektif/sikap.  
Pembelajaran afektif berkaitan 
dengan perasaan peserta didik saat mereka 
belajar, dan bagaimana pembelajaran 
diinternalisasi sehingga peserta didik dapat 
dibimbing sikap, pendapat, dan perilaku di 
masa depan (Philips, 2013). Menurut 
Popham (2014), ranah afektif menentukan 
keberhasilan belajar peserta didik. Jika 
peserta didik tidak memiliki minat pada 
pelajaran tertentu, maka akan sulit untuk 
mencapai keberhasilan belajar secara 
optimal. Anderson (1981) mengemukakan 
bahwa ada lima tipe karakteristik afektif 
yang penting yaitu sikap, minat, konsep 
diri, nilai dan moral.  
Hasil belajar afektif dapat 
diberdayakan dengan menggunakan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS). Model SSCS melibatkan 
peserta didik dalam menyelidiki suatu 
permasalahan yang dapat meningkatkan 
minat bertanya peserta didik dan 
memecahkan masalah-masalah yang nyata 
(Febriyanti, dkk, 2014).  Tahapan dalam 
model ini yaitu tahap search merupakan 
tahap yang menuntut peserta didik untuk 
menemukan dan mengidentifikasi berbagai 
permasalahan yang berhubungan dengan 
topik pembelajaran. Kemudian tahap solve 
menuntut peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan yang telah 
dikelompokkan tadi untuk mencari suatu 
penyelesaian. Tahap create merupakan 
tahap penting dimana peserta didik dapat 
mengeneralisasikan penyelesaian suatu 
permasalahan dalam suatu produk tertentu. 
Tahap share merupakan tahap peserta 
didik membagi hasil yang telah mereka 
peroleh kepada teman-teman yang lainnya 
(Irwan, 2011). Pada tahapan search dapat 
digunakan artikel. Pada tahapan Solve 
dapat digunakan media pembelajaran yaitu 
video.  
Video merupakan media audio-
visual yang dapat mengungkapkan objek 
dan peristiwa seperti keadaan 
sesungguhnya. Siswa mampu memahami 
pesan pembelajaran secara lebih bermakna 
sehingga informasi yang disampaikan 
melalui video dapat dipahami secara utuh. 
Penggunaan video dapat memudahkan 
guru menyampaikan materi secara 
sederhana karena memberi gambaran nyata 
yang biasa terjadi di kehidupan ataupun 
lingkungan sehari-hari. Tampilan video 
juga dapat menjadi daya tarik sehingga 
mampu mempertahankan perhatian siswa 
selama video tersebut diputar (Kusuma, 
dkk, 2015).  
Berdasarkan uraian maka peneliti 
merumuskan tujuan penelitian yaitu 
menjelaskan pemberdayaan hasil belajar 
afektif melalui model pembelajaran SSCS 
dengan media video. Penelitian ini 
bermanfaat antara lain: 1) bagi guru 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan acuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 
mengajar; 2) bagi siswa dapat memiliki 
kebiasaan bersikap positif dan mampu 
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bekerja sama dengan baik dalam mencari 
dan menyelesaikan permasalahan; 3) bagi 
peneliti dapat mengetahui masalah 
pembelajaran di lapangan sehingga dapat 
digunakan sebagai referensi untuk 
melakukan penelitian berikutnya; 4) bagi 
pihak sekolah dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan pengembangan model 





Rancangan penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini ialah 
rancangan penelitian ekperimen semu atau 
quasi experiment. Desain penelitian yang 
digunakan  dalam penelitian ini adalah 
Pretest-Posttest Nonequivalent Control 
Group Design. Desain penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Rancangan 
Subjek 
Pretest Perlakuan Posttest 
R1 O1 X O2 
R2 O3 - O4 
 
Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi dan sampel penelitian 
adalah mahasiswa angkatan 2016 kelas A 
dan B. Kelas A merupakan kelas 
eksperimen dengan jumlah mahasiswa 45 
dan kelas B merupakan kelas kontrol 
dengan jumlah mahasiswa 38.  
 
Variabel Penelitian 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran SSCS dengan 
media video. Variabel terikat adalah hasil 
belajar afektif. Hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat dapat dilihat 
pada Gambar 1.  
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini 
terdiri dari dua macam yaitu instrumen 
untuk variabel bebas (perangkat 
pembelajaran) dan instrument untuk 
mengukur variabel terikat. Perangkat 
pembelajaran terdiri atas silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), video, 
dan LKPD. Sedangkan instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel terikat 
adalah angket skala sikap/skala Likert yang 








a. Melakukan pretest untuk mengetahui 
kemampuan afektif siswa yang 
diberikan sebelum perlakuan pada kelas 
perlakuan dan kelas kontrol dengan 
menggunakan instrument berupa angket 
skala sikap/skala Likert. 
b. Melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas perlakuan dengan model SSCS. 
Proses pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan 
Pemmbelajaran (RPP). 
c. Memberikan posttest untuk mengetahui 
hasil belajar afektif. Tes ini diberikan 
setelah semua siswa (kelas kontrol dan 
kelas perlakuan) mengikuti serangkaian 
pembelajaran. 
 
Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian berupa data 
hasil belajar afektif. Analisis statistik yang 
digunakan adalah Anakova dengan skor 
pretes sebagai kovariat. Sebelum dilakukan 
analisis dengan Anakova, data terlebih 
dahulu diuji normalitasnya dengan uji 
komolgorov smirnov dan uj homogenitas 
dengan uji Levene. Analisis data dilakukan 
dengan SPSS for Windows. Pengujian 
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Hasil dan Pembahasan 
Langkah Model Pembelajaran SSCS 
dengan media video adalah sebagai 
berikut. 
1. Search: mengidentifikasi masalah. 
2. Solve: menyelesaikan masalah. 
3. Create: menggeneralisasikan masalah 
dalam suatu produk. 
4. Share: membagi hasil penyelesaian dan 
generalisasi masalah. 
Data tes hasil belajar afektif berupa 
skor skala sikap/Likert didapatkan di awal 
dan di akhir proses penelitian. Soal tes 
terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Data pretes dan postes 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data Pretest dan Posttest Hasil 
Belajar Afektif Kelas Kontrol 
No Pretest Posttest 
1 45 80 
2 45 85 
3 47.5 67.5 
4 55 85 
5 50 75 
6 47.5 75 
7 45 72.5 
8 42.5 67.5 
9 65 87.5 
10 47.5 72.5 
11 45 75 
12 52.5 77.5 
13 37.5 67.5 
14 40 72.5 
15 60 80 
16 57.5 87.5 
17 50 72.5 
18 57.5 85 
19 45 80 
20 47.5 75 
21 40 67.5 
22 45 85 
23 45 80 
24 60 85 
25 42.5 70 
No Pretest Posttest 
26 30 65 
27 60 80 
28 47.5 80 
29 60 80 
30 47.5 75 
31 50 80 
32 47.5 67.5 
33 57.5 80 
34 30 67.5 
35 57.5 85 
36 47.5 67.5 
37 32.5 62.5 
38 45 85 
 
Tabel 3. Data Pretest dan Postest Hasil Belajar 
Afektif Kelas Penelitian 
No Pretest Posttest 
1 67.5 97.5 
2 52.5 85 
3 65 80 
4 60 85 
5 52.5 87.5 
6 42.5 80 
7 60 95 
8 45 95 
9 52.5 80 
10 62.5 90 
11 57.5 95 
12 40 80 
13 47.5 87.5 
14 65 97.5 
15 62.5 90 
16 60 87.5 
17 47.5 80 
18 52.5 87.5 
19 57.5 80 
20 62.5 82.5 
21 60 80 
22 60 85 
23 67.5 97.5 
24 62.5 87.5 
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No Pretest Posttest 
25 52.5 85 
26 52.5 82.5 
27 55 100 
28 60 92.5 
29 60 85 
30 62.5 82.5 
31 42.5 87.5 
32 52.5 95 
33 57.5 100 
34 67.5 97.5 
35 47.5 87.5 
36 55 85 
37 57.5 85 
38 60 95 
39 62.5 90 
40 40 87.5 
41 70 95 
42 60 90 
43 67.5 100 
44 62.5 90 
45 67.5 85 
 
Data dianalisis menggunakan 
analisis kovarian atau Anakova. 
Sebelumnya terlebih dahulu data diuji 
normalitas dan homogenitasnya.  Data 
terdistribusi normal dan homogen apabila 
nilai taraf signifikansi lebih dari 0,05 (5%). 
Hasil uji normalitas data hasil belajar 
afektif menunjukkan signifikansi (0,136) > 
0,05 sehingga data menunjukkan normal. 
Hasil uji homogenitas data hasil belajar 
afektif menunjukkan signifikansi (0,373) > 
0,05 sehingga data menunjukkan homogen. 
Uji hipotesis hasil belajar afektif 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
(0,0) < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hasil 
belajar afektif mahasiswa dapat 
diberdayakan melalui model pembelajaran 
SSCS dengan media video. Uji normalitas 
ditunjukkan pada Tabel 4. Uji homogenitas 
ditunjukkan pada Tabel 5. Uji anakova 
ditunjukkan pada Tabel 6.  
 





N 83 83 






Std.Dev 9,03962 9,23151 
Most Extreme 






Positive ,082 ,111 
Negative -127 -131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,159 1,195 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,136 ,115 
atest distribution is Normal 
 
Tabel 5. Uji Homogenitas 




,804 1 81 ,373 
 
Tabel 6. Uji Anakova 
Source df F Sig 
Corrected 
Model 
2 65,928 ,000 
Intercept 1 203,795 ,000 
pretes 1 33,545 ,000 
kelas 1 32,945 ,000 
Error 80   
Total 83   
Corrected 
Total 
82   
 
Hasil uji Anakova menunjukkan 
bahwa hasil belajar afektif mahasiswa 
dapat diberdayakan melalui model 
pembelajaran Search, Solve, Create dan 
Share (SSCS). Mahasiswa yang 
dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran SSCS memiliki skor 
peningkatan 31,44% lebih tinggi daripada 
mahasiswa dengan pembelajaran 
konvensional yang memiliki skor 
peningkatan 28,29%. Ranah afektif 
(affective domain) merupakan ranah yang 
berkaitan dengan sikap, minat, perhatian, 
emosi, penghargaan dan pembentuk 
karakteristik diri.  
Fokus utama ranah afektif adalah 
pengembangan sikap-sikap dan nilai-nilai. 
Arifin (2009) mengemukakan terdapat dua 
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hal yang berhubungan dengan penilaian 
afektif yang harus dinilai. Pertama, 
kompetensi afektif yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran meliputi tingkatan 
pemberian respons, apresiasi, penilaian dan 
internalisasi. Kedua, sikap dan minat 
peserta didik terhadap mata pelajaran dan 
proses pembelajaran. Terdapat empat tipe 
karakteristik afektif dalam proses 
pembelajaran yang penting yaitu sikap, 
minat, konsep diri dan nilai. Pada 
penelitian ini menekankan pada 
kompetensi afektif yang ingin dicapai. 
Sintaks yang dimiliki model 
pembelajaran SSCS mampu 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap 
ilmiah seperti teliti, tanggung jawab dan 
bekerja sama dalam setiap proses 
pembelajaran yang dilakukan (Santoso, 
2014). Model SSCS dapat dilengkapi 
dengan video. Video diterapkan pada 
tahapan Search untuk membantu 
mahasiswa dalam mencari dan 
mengidentifikasi permasalahan. Model 
pembelajaran Search, Solve, Create, and 
Share (SSCS) berbantuan media video 
memiliki banyak keunggulan dan 
diterapkan dengan baik oleh pendidik, 
sehingga terjadi banyak perubahan positif 
dalam diri siswa setelah siswa mengikuti 
proses pembelajaran.  
Berpikir positif termanifestasi dalam 
harapan yang positif pada individu. Peserta 
didik yang memiliki kemampuan untuk 
berpikir positif akan memiliki harapan 
yang positif pula untuk menghadapi 
tantangan dan hambatan. Harapan positif 
yang dimiliki oleh individu akan 
mengarahkan perilakunya dengan 
memusatkan perhatian pada kesuksesan, 
optimis, pemecahan masalah yang 
menjauhkan diridari perasaan takut akan 
kegagalan dengan menggunakan kata-kata 
yang mengandung harapan (Nurmayasari, 
dkk, 2015).  
Hal ini sejalan dengan penelitian 
Maulana (2014) yang mengemukakan 
bahwa SSCS merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan problem solving, yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Model Pembelajaran Seacrh, Solve, 
Create, and Share (SSCS) dapat 
meningkatkan keaktifan siswa karena 
siswa terlibat langsung pada pemecahan 
masalah. Prawindasari (2015) 
mengemukakan bahwa model 
pembelajaran Seacrh, Solve, Create, and 
Share (SSCS) berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas IV sekolah dasar.  
 
Simpulan 
Simpulan berdasarkan hasil analisis 
data dan pembahasan adalah hasil belajar 
afektif mahasiswa dapat diberdayakan 
melalui model pembelajaran SSCS dengan 
media video. Saran berdasarkan penelitian 
yang dilakukan adalah pendidik 
diharapkan menerapkan model 
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